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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Pendidikan ialah, bimbingan yang diberikan kepada anak dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangannya untuk mencapai tingkat kedewasaan dan bertujuan untuk menambah 

ilmu pengetahuan, membentuk karakter diri dan mengarahkan anak menjadi pribadi yang 

lebih baik.,Pendidikan juga diartikan sebagai usaha sadar yang bertujuan untuk 

menyiapkan peserta didik dalam belajar melalui suatu kegiatan pengajaran, bimbingan dan 

latihan demi perannya dimasa yang akan datang. 

Pendidikan akan berjalan lancar sebagaimana mestinya apabila siswa yang sedang 

melakasanakan pendidikan memiliki motivasi belajar yang tinggi,,yang dapat 

menyokongnya menerima ilmu yang telah di berikan disekolah. menurut Clayton Aldelfer 

(2004:42) motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar 

yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil belajar sebaik mungkin. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu  untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003:2). 

Untuk dapat belajarnya seorang siswa sesuai dengan yang diharapkan, banyak sekali faktor 

yang mempengaruhinya. Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya 

rangsangan dari dalam maupun luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya (Uno, 

2008:3). 

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk 

belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. 

Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan “motivasi”., 

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Motivasi akan 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga  

akan berpengaruh dengan persoalan perasaan dan juga emosi untuk kemudian bertindak 

dan melakukan sesuatu. Semua itu didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, dan 

keinginan. 

Motivasi memegang peranan yang penting dalam proses belajar. Apabila guru dan 

orang tua dapat memberikan motivasi yang baik pada siswa atau anaknya, maka dalam diri 



siswa atau anak akan timbul dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik. Memberikan 

motivasi yang baik dan sesuai, maka anak akan menyadari manfaat belajar dan tujuan yang 

hendak dicapai dengan belajar tersebut. Motivasi belajar juga diharapkan mampu 

menggugah semangat belajar, terutama bagi para siswa yang malas belajar sebagai akibat 

pengaruh negatif dari luar diri siswa. Selanjutnya dapat membentuk kebiasaan siswa 

senang belajar, sehingga prestasi belajarnya pun dapat meningkat. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi belajar merupakan kebutuhan untuk 

mengembangkan kemampuan diri secara optimal, sehingga mampu berbuat yang lebih 

baik, berprestasi dan kreatif. Abraham Maslow (2004:42) motivasi belajar adalah suatu 

dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang atau individu untuk 

bertindak atau mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa 

diharapkan terjadi. 

Motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri siswa sehingga menjamin 

kegiatan belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Motivasi belajar juga bisa 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa 

(dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Menumbuhkan motivasi belajar pada 

siswa itu bukanlah hal yang mudah, sebab sebagian dari mereka belum menyadari akan 

pentingnya motivasi belajar bagi diri sendiri. 

Motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan seseorang malas untuk belajar 

sehingga dapat menyebabkan seorang anak mendapat prestasi yang rendah. Ciri-ciri anak 

yang mempunyai motivasi yang rendah adalah malas belajar, malas mengerjakan tugas, 

tidak ada keinginan untuk mengetahui pelajaran, tidak peduli dengan nilainya, dan tidak 

ada rasa semangat di dalam kelas. 

Saat ini dikalangan tenaga pendidik banyak dibicarakan tentang masalah 

menurunnya motivasi belajar siswa. Menurunnya motivasi belajar siswa disertai dengan 

gejala-gejala yang tampak antara lain:,berkurangnnya perhatian siswa pada saat pelajaran, 

kelalaian mengerjakan tugas (PR), rendahnya persiapan saat ulangan/ujian, adanya 

pandangan asal lulus dan sebagainya. Pada proses dan kegiatan belajar mengajar di kelas, 

kadang juga ditemukan siswa yang tidak sungguh-sungguh dalam belajar.. 

Sebagai contoh, ada siswa yang aktif dalam kegiatan atau tugas yang diberikan oleh 

guru, tetapi ada juga siswa yang acuh tak acuh dengan menggambar atau menulis hal lain di 

luar mata pelajaran yang sedang diajarkan. Siswa tersebut sedikit pun tidak tergerak hatinya 



untuk mengikuti pelajaran dengan cara mendengarkan penjelasan guru atau mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan. Belajar memerlukan motivasi, karena motivasi merupakan suatu 

kekuatan psikis yang dapat mendorong individu untuk melakukan kegiatan belajar. Siswa 

giat belajar antara lain karena ingin untuk mendapatkan nilai yang tinggi. Keinginan untuk 

mendapatkan nilai yang tinggi merupakan kebutuhan yang diperjangkan dan dipenuhi oleh 

siswa. Motivasi dan kebutuhan mempunyai hubungan dalam belajar yakni dengan  

kebutuhan siswa yang bermacam-macam, dapat memunculkan motivasi yang bervariasi pula 

dalam belajar di kelas. Contohnya, ada siswa tertentu senang dengan mata pelajaran tertentu 

dan kurang sendang dengan mata pelajaran yang lain. 

Motivasi untuk belajar sangat penting dalam kegiatan belajar, karena motivasi 

merupakan pendorong yang dapat melahirkan kegiatan bagi seseorang khususnya siswa. 

Siswa tentu bersemangat untuk menyelesaikan tugas dan kegiatan belajarnya karena ada 

motivasi yang kuat dalam dirinya. Motivasi tersebut yang mendorong siswa  untuk  

mencapai tujuan belajarnya. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab siswa 

yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas 

belajar. Siswa akan terdorong untuk melakukan aktivitas belajar bila kegiatan belajar 

menjadi suatu kebutuhan baginya. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru BK dan hasil pengamatan 

langsung peneliti kedalam kelas, yang dilakukan di SMP Negri 02 Indralaya Selatan pada 

tanggal 06 November 2019 terdapat siswa yang motivasi belajarnya masih sangat rendah 

terbukti dari keseharian belajar yang kurang bersemangat, seperti kurangnya motivasi dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah, dan kurangnya motivasi tentang kesadaran pentingnya 

belajar. 

Penelitian terdahulu sebagai pendukung oleh Veronica (2016) “Tingkat Motivasi 

Belajar Siswa”, menunjukkan bahwa ada 40 (22,9%) siswa yang memiliki motivasi belajar 

sangat tinggi, 105 (60%) siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, dan 30 (17,1%) siswa 

yang memiliki motivasi belajar sedang. Berdasarkan hasil capaian skor item, ada 12 (30%) 

item yang skornya sangat tinggi, 22 (55%) item yang skornya tinggi, dan 5 (12,5%) item 

yang skornya rendah. Item yang capaian skornya sedang dan rendah dijadikan sebagai 

pedoman pembuatan usulan topik bimbingan belajar agar siswanya pun menjadi termotivasi 

untuk belajar. 



Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dari hasil pengamatan dan 

wawancara peneliti, peneliti tertarik untuk meneliti tentang motivasi belajar siswa di SMP 

Negri 02 Indralaya Selatan ini apakah lebih cenderung ke motivasi intrinsik atau motivasi 

ekstrinsik. 

1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 02 Indralaya Selatan 

tahun ajaran 2019/2020”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 02 

Indralaya Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan sumbangan positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya bagi konselor dalam menangani siswa yang tidak 

memiliki motivasi belajar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi konselor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan konselor dalam 

upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Bagi siswa 

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan 

motivasi belajarnya sehingga nantinya mereka mendapatkan hasil prestasi 

yang baik dari sebelumnya. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bekal imu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan peneliti serta menjadi 

pedoman ketika terjun langsung di lembaga pendidikan. 
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